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BAB I
PENDAHULUAN

	A. Latar Belakang Masalah
	Indonesia adalah negara besar yang terdiri dari banyak pulau dan dikelilingi oleh lautan yang luas dengan berbagai macam suku bangsa, ras, agama, dan keanekaragaman budaya masyarakatnya. Selain itu, Indonesia juga memiliki lahan pertanian yang subur dengan berbagai macam tanaman yang tumbuh, salah satu tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia yaitu pohon pisang. Indonesia sebagai negara tropis yang terletak diantara 6º LU dan 11º LS, merupakan wilayah yang sangat baik untuk pertumbuhan tanaman ubi. Tanaman ubi dapat ditemukan tumbuh di seluruh Indonesia mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi dengan ketinggian 2000 meter di atas permukaan laut.
Ubi adalah tanaman yang sangat bergizi yang merupakan sumber vitamin, mineral dan juga karbohidrat. Ubi dapat dijadikan keripik ubi, pure ubi dan tepung ubi dan salah satunya ketimus ubi. Sayangnya dengan banyaknya pohon ubi yang tumbuh dan buah ubi yang dihasilkan di lingkungan masyarakat masih belum bisa menjadi sumber pendapatan yang mendatangkan keuntungan lebih bila ubi tersebut tidak diolah menjadi makanan yang memiliki nilai jual tinggi. Fakta saat ini, makin banyak menu makanan yang ditawarkan kepada masyarakat maka minat masyarakat untuk memburu makanan yang baru akan semakin meningkat. Dengan demikian perlu suatu inovasi terhadap ubi sehingga dalam memasarkan produk ke masyarakat akan lebih menarik untuk mencoba dan membeli produk yang ditawarkan.
Potensi yang ada tersebut membuat penulis tertarik untuk mengadakan usaha melalui ubi yang dibuat ketimus ubi sebagai inovasi untuk menarik minat masyarakat membeli produk hasil dari ubi tersebut. Saat ini ubi hanya diproses dalam bentuk kripik ubi dan ubi goreng atau dikremes. Ubi yang diproses dalam bentuk ketimus ubi diberi tambahan cokelat belum terlalu banyak dikenal oleh masyarakat Diharapkan dari kreasi ini masyarakat akan menjadi lebih tertarik untuk mengkonsumsi ketimus ubi. Secara finansial, usaha ini sangat menguntungkan bila dijalankan kerena disamping bahan baku yang tidak sulit untuk dicari dan banyak terdapat di lingkungan sekitar serta dalam proses pembuatanya juga tidak terlalu sulit. Penulis sudah pernah membuat ketimus dan terbukti mudah, cepat, dan dapat dibuat oleh siapa saja.




	B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka didapatkan perumusan masalah sebagai berikut :
1.   Potensi terhadap ubi sangat menarik untuk dikembangkan menjadi sebuah usaha inovasi makanan. Dalam hal ini, usaha yang akan dijalankan menggunakan bahan baku yang murah, melimpah dan mudah di dapat dimana saja.
2.   Berapa keuntungan yang akan didapat dari usaha  ketimus ubi cokelat?


	C. Tujuan 
Tujuan dikembangkannya usaha ketimus ubi cokelat ini yaitu:
1.      Mampu mengetahui potensi yang ada dan mengembangkannya untuk dijadikan usaha yang mendatangkan keuntungan.
2.      Mampu mengoptimalkan potensi dari ubi dengan membuat usaha ketimus ubi dengan tambahan cokelat.

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Dengan adanya usaha ketimus ubi cokelat ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah ubi menjadi sebuah karya inovasi sehingga bisa membuka usaha yang mendatangkan keuntungan.

E. KEGUNAAN 
Beberapa hal yang harus dilakukan terkait dengan pengembangan potensi buah pisang, yaitu:
1.   Mengoptimalkan potensi ubi yang ada di lingkungan sekitar sehingga dapat mendatangkan keuntungan dan menarik masyarakat untuk membeli produk makanan yang dihasilkan.
2.   Mengembangkan usaha yang nantinya sebagai akan dikembangkan oleh mahasiswa untuk mencari penghasilan lebih.









BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1.    Aspek Produk
Produk yang nantinya akan dihasilkan berupa makanan yang berbahan dasar dari ubi yang dijadikan ketimus ubi dengan penambahan cokelat dan taburan keju serut sebagai inovasi. Bahan baku pembuatan ketimus ubi ini yaitu dari jenis ubi cilembu karena ubi ini lebih istimewa dari ubi biasanya, ubi bila dioven akan mengeluarkan sejenis cairan lengket gula madu yang manis rasanya. Karena itu, ubi cilembu juga disebut ubi si madu. Bila ubi pada umumnya rasanya manis, ubi cilembu lebih manis dan lengket dengan gula madu. Rasa manis ini membuat tenaga ekstra bagi yang mengkonsumsinya.
 Ketimus ubi ini akan diberi tambahan cokelat di dalam adonannya sehingga ada rasa cokelat saat menggigitnya. Ketimus ubi cokelat ini diberi harga Rp 5000,00. Produk nantinya berbentuk bulat panjang sekitar 15 sentimeter, dan berwarna cokelat orange. Produk ini akan dikemas dengan box plastik yang didasari kertas roti pada ketimus yang atasnya ditaburi margarin susu dilapisi serutan keju untuk mempercantik tampilan.
		Langkah yang kami tempuh dalam pengelolaan produksi antara lain:
1. Desain produk
Untuk kemasan produk, kami memilih untuk menggunakan box plastik untuk yang
akan dititipkan ke warung atau kantin, serta box plastik dilapisi kertas roti pada ketimus untuk pemasaran di outlet KOPMA. Selain terjaga kehigienisannya,
plastik ini juga membuat tampilan penyajian lebih menarik dan lebih praktis.
Untuk meningkatkan kualitas output, kami akan mencoba resep-resep baru dan
mencoba untuk selalu mengikuti perkembangan selera masyarakat. Akan tetapi
kami akan tetap konsisten pada tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat
pencinta jajanan.


2. Pertimbangan utama penentuan lokasi usaha.
Lokasi usaha yang kami pilih adalah dekat dengan lingkungan kampus dan
pemukiman kost mahasiswa, dengan pertimbangan lokasi tersebut dekat
dengan konsumen yang akan dituju.

3. Pengawasan kualitas
Untuk proses pengawasan, dilakukan terhadap bahan baku, proses dan juga
produk jadi. Pengawasan bahan baku dilakukan dengan menjaga kesegaran
bahan baku yang digunakan untuk pembutan KETIMUS UBI COKELAT dengan cara membeli langsung bahan-bahan yang dibutuhkan tersebut di industri rumah tangga yang menghasilkan ubi cilembu. Untuk pengawasan proses akan dilakukan dengan memperhatikan kebersihan dapur dan juga alat-alat yang digunakan. Sedangkan pada pengawasan produk
jadi dilakukan rasa standar pada makanan-makanan yang diolah. Selain itu
kami akan memastikan tidak digunakannya bahan-bahan aditif,  pengawet berbahaya, serta baha-bahan berbahaya lainnya yang membahayakan kesehatan pelanggan.
Produk yang akan kami tawarkan adalah KETIMUS UBI COKELAT  dengan tiga variasi kemasan, satu box kecil berisi 2 ketimus @5000, satu box sedang berisi 3 ketimus @7000, satu box besar berisi 5 ketimus @10000







































BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam program ini adalah:
1. Identifikasi Masalah
Masalah utama yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah Pemanfaat  ubi yang kurang inovatif  dan tingkat konsumsi masyarakat yang cukup tinggi. Adapun analisis SWOT dari usaha kami sebagai berikut:
a. Strength (Kekuatan)
Kemampuan yang dimiliki adalah:
1) Bahan baku mudah diperoleh
2) Produk yang ditawarkan unik dan beraneka ragam
3) Proses pembuatannya cukup mudah
b. Weakness (Kelemahan)
Kekurangan yang dimiliki adalah kurangnya kemampuan manajerial
c. Opportunities (Peluang)
Faktor eksternal yang mendukung kelancaran bisnis antara lain:
1) Masyarakat di lingkungan sekitar yang cenderung konsumtif
2) Daya beli masyarakat yang relatif tinggi
3) Belum banyak pesaing
d. Threat (Hambatan)
Faktor eksternal yang harus diatasi adalah kepercayaan masyarakat tentang
kelayakan konsumsi masih kurang.

2. Perencanaan Pemasaran
a. Analisis Peluang Pasar
1) Kandungan gizi dalam ubi
Ubi memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Disamping mengandung karbohidrat, juga mengadung energi dan nutrisi penting yang lain.
Dalam ubi cilembu terdapat kandungan sebagai berikut: potasium yang berguna untuk mengatur kerja jantung agar bekerja fengan rytme normal, karotenoid berfungsi untuk menjaga kesehatan mata, rasa manis alami yang aman untuk penderita diabetes, antioksidan yang berfungsi untuk mencegah tumbuhnya sel kanker dan tumor, vitamin D, vitamin B6 untuk mencegah kepikunan, dan vitamin C. Hal itu merupakan salah satu
kelebihan dari ubi cilembu.

2) Gaya hidup masyarakat
Makanan ringan kerap kali menjadi makanan wajib dalam keluarga,
sehingga KETIMUS UBI COKELAT  merupakan salah satu alternatif makanan ringan yang bisa dijadikan sebagai jajanan sehat.




b. Penentuan Daerah Pemasaran
Pemasaran dari produk KETIMUS UBI COKELAT akan dimulai di KOPMA UNNES. Di tempat ini kami akan menyewa sebagian teras untuk memasarkan produk. Jika produk kami telah diterima masyarakat kami akan membuat brand untuk produk tersebut sebagai hak
paten.

c. Strategi Produksi
Dalam strategi poduksi, kami membangun kerjasama dengan petani ubi dan distributor ubi, selain itu KETIMUS UBI COKELAT dikemas dengan plastik sehingga menjaga
kehigienisan produk.

d. Strategi Promosi dan Pemasaran
Strategi yang akan kami lakukan dalam promosi dan pemasaran antara lain:
1) Menjaga kualitas dan kehigienisan produk dengan mencuci bersih ubi yang akan diproduksi dan mengemas produk dengan plastik.
2) Menjaga kebersihan lokasi produksi maupun tempat penyajian
termasuk alat-alat yang digunakan.
3) Promosi yang menarik namun tetap sesuai dengan realita seperti
menyebarkan pampflet, promosi dari mulut ke mulut dan media
elektronik (SMS, email, facebook)
4) Meningkatkan teknologi pengelolaan dan kemampuan manajerial.

3. Metode Pelaksanaan Produksi
Langkah-langkah pembuatan KETIMUS UBI COKELAT:
a. Ubi dibersihkan dari tanah  sampai benar-benar bersih.
b. Cuci bersih ubi 500gr dengan air sampai benar-benar bersih
c. Ubi yang sudah bersih oven sekitar 10-15 menit dengan panas sedang.
d. Ubi yang sudah dibakar/oven ditiriskan sampai dingin tambahkan 1sdm gula pasir, 1/4sdt garam, 1/2gelas 200cc air daun pandan, 1sdm tepung tapioka.
e. Campur semua bahan dan aduk rata, bentuk adonan menjadi lonjong/bulat atau bisa dikreasikan kedalam bentuk lain.
f. Lalu goreng dengan api sedang hingga matang sampai kuning kecoklatan, setelah matang angkat dan ditiriskan. Kemudian siapkan box plastik dan bungkus ketimus dengan kertas pembungkus lalu taburi margarin susu pada bagian atas dan serutan keju untuk mempercantik tampilan, terakhir masukan ke dalam box plastik.
g. Ketimus Ubi Cokelat siap dipasarkan.








BAB IV
PELAKSANAAN PROGRAM

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Usaha ini dimulai pada tanggal 1 September 2015 dengan mencari produsen
Dan distributor ubi cilembu. Kegiatan produksi dilakukan di kos  salah satu
anggota kelompok tepatnya di Gg Cendana Timur no 16, Sekaran, Gunung Pati, Semarang. Kegiatan pemasaran dilakukan di kampus UNNES dan di pemukiman
sekitar tempat produksi.

B. Tahapan Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan program PKM Kewirausahaan ini meliputi:
1. Perolehan bahan baku
Pada awal pelaksanaan program, kami bekerja sama pemasok ubi cilembu daerah Semarang
dalam penyediaan bahan baku dan kami memilih pemasok ubi yang paling murah diantara yang lainnya.

2. Penentuan waktu, lokasi produksi, dan tenaga kerja
Pelaksanaan proses produksi ini dilakukan di kos salah satu anggota
kelompok. Hal ini disebabkan karena lokasi tersebut cukup dekat dengan
daerah pemasaran. Waktu pelaksanaan produksi adalah 2 hari sekali. Proses produksi ketimus ubi ini membutuhkan waktu yang cukup lama, terutama untuk proses mengoven atau membakarnya. Dikarenakan terbatasnya
waktu yang dimiliki oleh masing-masing anggota, sehingga kegiatan
produksi ini dilakukan oleh seorang tenaga kerja.

3. Pelaksaaan produksi
Produksi dimulai pada bulan September 2015. Total pelaksanaan produksi
sampai laporan ini disusun adalah 5 kali produksi.

4. Kegiatan promosi
Pelaksanaan kegiatan promosi menggunakan sistem mouth to mouth.


5. Kegiatan penjualan
Produk ketimus ubi cokelat kulit dijual langsung ke konsumen dan
dititipkan di beberapa kantin yang ada di kampus UNNES. Selain itu, kami juga melayani pemesanan dari konsumen.

6. Evaluasi
Evaluasi program diadakan secara insidental. Kegiatan ini digunakan
untuk mengevaluasi tentang hambatan yang dihadapi dan mencari solusi
pemecahannya. Selain itu, kegiatan ini juga digunakan untuk
mengevaluasi realisasi kegiatan serta merumuskan perencanaan
selanjutnya. Hasil evaluasi disampaikan ke dosen pembimbing untuk
mendapatkan pertimbangan.

C. Instrumen Pelaksanaan
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi adalah ubi cilembu. Selain itu, untuk memudahkan dalam menggoreng maka ditambahkan tepung saji. Untuk mendapatkan rasa yang berbeda ditambahkan cokelat ke dalam adonann.
Tim PKMK dibantu oleh seorang tenaga kerja yang mengerjakan proses
produksi dari awal hingga produksi siap untuk dipasarkan


D. Jadwal Kegiatan dan Rancangan Biaya
1. Jadwal Kegiatan
	o
	Jenis Kegiatan
	Waktu

	
	
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Survey Pasar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Kontrak dengan Pemasok
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pembelian Peralatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Persiapan Kelengkapan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pembuatan Produk 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pengumpulan Produk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Promosi dan Pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Pelaksanaan Program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Evalusi Program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





2. Rancangangan Biaya
	
	Banyaknya
	Harga satuan
	Jumlah 

	PENDAPATAN (dalam satu bulan)
	

	1.      Ketimus ubi cokelat
	2000
	Rp 5.000,00
	Rp 10.000.000,00

	Total Pendapatan
	Rp 10.000.000,00

	BIAYA PENGELUARAN (dalam satu bulan)
	

	
	
	
	

	1.      Bahan Habis Pakai
	
	
	

	a.       Kompor gas
	1
	Rp 500.000,00
	Rp   500.000,00

	b.      Gas
	1
	Rp 150.000,00
	Rp   150.000,00

	c.       Oven
	1
	Rp 1.000.000,00
	Rp   500.000,00

	d.      Tenaga kerja
	2 pekerja 
	Rp 400.000,00
	Rp   800.000,00

	e.       Peralatan dapur 
	1
	Rp 600.000,00
	Rp   600.000,00

	
	Rp 3.050.000,00

	2.      Biaya  penunjang
	
	
	

	a.       Isi ulang gas
	10 kali
	Rp 20.000,00
	Rp    200.000,00

	b.      Ubi cilembu
	100kg
	Rp 15.000,00
	Rp 1.500.000,00

	c.       Tepung tapioka
	10 kg
	Rp 15.000,00
	Rp    150.000,00

	d.      Garam
	30bks
	Rp 2.000,00
	Rp      60.000,00

	e.       gula
	50 kg
	Rp 13.000,00
	Rp    650.000,00

	f.       Daun pandan
	15kg 
	Rp   5.000,00
	Rp    375.000,00

	g.      Label produk
	1800 lembar
	Rp 500,00
	Rp    900.000,00

	h.      Daun pisang 
	180
	Rp 5.000,00
	Rp    900.000,00

	i.        Transportasi 
	10
	Rp 50.000,00
	Rp    500.000,00

	j.        Listrik
	1 bulan
	
	Rp    100.000,00

	Total
	
	
	Rp 

	3.      Biaya pemasaran
	
	
	

	       Leaflet
	100
	Rp 100,00
	Rp      10.000,00

	Poster 
	100
	Rp 1.000,00
	Rp    100.000,00

	Total Pengeluaran
	Rp 8.495.000,00















































LAMPIRAN

	1. Nama dan Biodata Ketua pelaksana dan Anggota

	a. Ketua Pelaksana
	Nama				: Tri Mukti Setianingsih
	NIM				: 7101413215
	Fakultas/jurusan		: FE/Pendidikan Akuntansi
	Semester			: 4 (empat)
	Waktu untuk kegiatan PKM	: 3jam / minggu
	No. Hp				: 089619900312
[bookmark: _GoBack]	Email				: trimukti.setianingsih@yahoo.co.id
	
	b. Anggota Pelaksana 1
	Nama				:
	NIM				:
	Fakultas/jurusan		:
	Semester			:
	Waktu untuk kegiatan PKM	:
	No. Hp				:
	Email				:

	c. Anggota Pelaksana 2
	Nama				:
	NIM				:
	Fakultas/jurusan		:
	Semester			:
	Waktu untuk kegiatan PKM	:
	No. Hp				:
	Email				:
	

2. Nama dan Biodata Dosen pendamping
	Nama				:
	Golongan Pangkat dan NIP	:
	Jabatan Fungsional		:
	Jabatan Struktural		:
	Fakultas / Program Studi	:
	Perguruan Tinggi		:
	Bidang Keahlian		:
	Waktu untuk kegiatan PKM	:
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